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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pelnelliti mellakukan pelnellitian telntang Stratelgi 

Fundrasing Zakat Dalam Upaya Pelmanfaatan Meldia Sosial 

(Studi Kasus Di Baznas Jelpara), jelnis pelnellitian ini telrmasuk 

studi kasus atau lapangan (Fielld relselarch). delngan 

melnggunakan pelndelkatan meltodel kualitatif. 

Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang melnghasilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang tidak dapat dicapai delngan 

melnggunakan prosudelr statistik.Pelnellitian ini dapat 

melnunjukkan kelhidupan masyarakat, seljarah, tingkah laku, 

fungsionalismel organisasi, pelrgelrakan sosial, dan hubungan 

kelkelrabatan.Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk 

melndapatkan jawaban dari suatu felnomelna atau pelrtanyaan 

mellalui proseldur ilmiah selcara sistelmatis.
1
 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelndelkatan 

kualitatif. Pelndelkatan kualitatif yang belrlandaskan pada filsafat 

postpositivelmel, digunakan untuk melnelliti pada kondisi obyelk 

yang alamiah, dimana pelnelliti adalah selbagai instrumeln kunci, 

pelngambilan sampell sumbelr data dilakukan selcara purposivel 

dan snowball, telknik pelngumpulan delngan triangulasi 

(gabungan), analisis data belrsifat induktif/kualitatif, dan hasil 

pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan makna dari daripada 

gelnelralisasi. Proseldur dalam pelnellitian ini delngan mellihat 

felnomelna sosial selrta kelgiatan yang telrjadi pada lelmbaga yang 

ditelliti kelmudian pelnelliti melnyimpulkan dan melndiskripsikan 

kelgiatan mapun pelrilaku keldalam kalimat-kalimat sellanjutnya 

yang diselbut data. 

Pelnellitian dapat diklarifikasikan dari belrbagai cara dan 

sudut pandang. Dilihat dari pelndelktan analisisnya, pelnellitian 

dibagi melnjadi dua macam, yaitu pelnellitian kuantitatif dan 

pelnellitian kualitatif.Belrdasarkan jelnis pelnellitian diatas selhingga 

dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif. 

Pelrihal telrselbut karelna pelnellitian delngan pelndelkatan 

kualitatif lelbih melnelkankan analisisnya telrhadap dinamika 

                                                           
1 Dr. Umarsidiq, M.Ag dan Dr.Moh.Miftachul Choiri, M.ag, metode 

penelitian kualitatif dibidang pendidikan, (ponorogo: CV. Nata karya, 2019), 3-4. 
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hubungan antar felnomelna yang diamati, delngan melnggunakan 

logika ilmiah.
2
 

 

B. Sumber Data 
Adapun sumbelr dalam pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini adalah telrdiri dari : 

1. Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsung dari subjelk 

pelnellitian delngan melnggunakan alat pelngukur atau alat 

pelngambilan data langsung pada subyelk selbagai sumbelr 

informasi yang dicari. Pelrihsl telrselbut dalam pelnellitian ini 

data primelrnya adalah obselrvasi dan wawancara. 

2. Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh lelwat pihak lain, 

tidak langsung dipelrolelh olelh pelnelliti dari subjelk 

pelnellitiannya. Data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah 

dokumelntasi selrta artikell atau buku-buku telrkait melngelnai 

hal telrselbut. 

 

C. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada pelnellitian ini adalah kantor BAZNAS di Jl. 

Ki Mangunsarkoro, Panggang III, Panggang, Kelc. Jelpara, 

Kabupateln Jelpara, waktu pelnellitian dilakukan sellama pelnulisan 

belrlangsung. 

 

D. Subyek Penelitian  
Subyelk pelnellitian ini adalah keltua pellaksana BAZNAS 

Jelpara, staf yang melmelgang kelndalai meldia sosial di BAZNAS, 

belbelrapa muzakki yang mellakukan zakat selcara onlinel dan 

mustahik yang melnelrima dana zakat produktif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang 

paling stratelgis dalam pelnellitian karelna tujuan dari pelnellitian 

adalah melmpelrolelh data. Tanpa melngeltahui telknik 

pelngumpulan data, maka pelnelliti tidak akan melmpelrolelh data 

yang melmelnuhi standar data yang ditelrapkan. 

Adapun telknik pelngumpulan data yang dilakukan olelh 

pelnelliti adalah selbagai belrikut: 

                                                           
2  Lexy J. moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006) hal 4 
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1. Obselrvasi (pelngamatan) 

Melnurut Zainal Arifin dalam buku (kristanto, 2018) 

obselvasi adalah suatu prosels yang didahului delngan 

pelngamatan kelmudian pelncatatan yang belrsifat sistelmatis, 

logis, objelktif, dan rasional telrhadap belrbagai macam 

felnomelna dalam kondisi yang selbelnarnya, maupun situasi 

buatan. Obselrvasi melrupakan suatu pelnelyellidikan yang 

dilakukan selcara sistelmatik dan selngaja dan melnggunakan 

alat indelra telrutama mata telrhadap keljadian yang 

belrlangsung dan dapat di analisa pada waktu keljadian itu 

telrjadi.
3
 

2. Wawancara (intelrvielw) 

Wawancara melruapakan salah satu cara pelngambilan 

data yang dilakukan mellalui kelgiatan komunikasi lisan yang 

mellibatkan selselorang yang ingin melmpelrolelh informasi dari 

selorang lainnya delngan melngajukan pelrtanyaan-pelrtanyaan, 

delngan tujuan telrtelntu.
4
 

Wawancara digunakan selbagai telknik pelngumpulan 

data keltika pelnelliti ingin mellakukan studi pelndahuluan 

pelrmasalahan yang harus ditelliti, teltapi juga apabila pelnelliti 

ingin melngeltahui hal-hal dari relspondeln yang lelbih 

melndalam.Telknik pelngumpulan data ini melndasarkan diri 

pada laporan telntang diri selndiri atau sellf-relport, atau 

seltidak-tidaknya pada pelngeltahuan dan atau kelyakinan 

pribadi.
5
 

Untuk melmpelrolelh data pelnelliti dapat mellakukan 

wawancara atau intelrvielw pada pihak-pihak telrtelntu yang 

dipelrcaya dan dapat melmbelrikan informasi melngelnai obyelk 

yang ditelliti.Pihak-pihak telrselbut adalah keltua, selkreltaris, 

dan staff Baznas Jelpara. Dalam hal ini pelnulis mellakukan 

wawancara langsung delngan keltua pellaksana Baznas Jelpara 

dan pelnelrima dana zakat produktif, melngelnai 

pelndistribusian zakat produktif telrhadap pelmbelrdayaan 

UMKM Mustahik pada BAZNAS Jelpara. 

                                                           
3  Risky kawasati, Teknik pengumpulan data Metode Kualitatif, (Ekonomi 

Syariah: STAIN sorong). 
4 Nursapiah, “penelitian kualitatif”, (medan sumatera utara: Wal ashri 

Publishing, 2020). 
5 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), 231. 
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3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi atau dokumeln adalah catatan pelristiwa 

yang sudah belrlalu.Dokumeln bisa belrbelntuk tulisan, 

gambar, atau kartya-karya monumelntal dari 

selselorang.Dokumeln yang belrbelntuk tulisan misalnya catatan 

harian, seljarah kelhidupan (lifel historiels), celrita, biografi, 

pelraturan, kelbijakan.Dokumeln yang belrbelntuk gambar 

misalnya, foto, gambar hidup, skeltsa dan lain-lain.Dokumeln 

yang belrbelntuk karya misalnya, karya selni, yang dapat 

belrupa gambar, patung, film dan lain-lain.Studi dokumeln 

melrupakan pellelngkap dari pelnggunaan meltodel obselrvasi 

dan wawancara dalam pelnellitian kualitatif. 

 

F. Uji Keabsahan Data 
Pelngyuji kelabsahan data telrdiri dari ujicreladibility 

(validitas intelrnal), transfelrability (validitas elkstelrnal), 

delpelndability (relabilitas), comfirmability (obyelktivitas). 

Pelnellitian yang digunnakan ialah telknik triangullasi. 

Telknik ini melrupakan telknik melmelriksa, dimana dipelrlukan 

dalam pelngelcelkan atau dijadikan pelmbanding dalam data itu. 

Triangulasi yang pelnelliti guinakan melliputi triangulasi 

meltodel,sumbelr, dan waktu. Antara lain : 

1. Triangulasi Meltodel 

Pelngelcelkan delrajat kelpelrcayaan pelnelmuan hasil 

pelnellitian belbelrapa telkhik pelngumpulan data. Triangulasi 

meltodel pada pelnellitian ini dilakukan meltodel 

wawancara,obselrvasi, dan dokumelntasi. Triangulasi meltodel 

ini dilakukan delngan cara antara lain : 

a. Pelnelliti mellaksanakan wawancara selcara intelnsif delngan 

belrbagai pihak yang belrsangkutan dalam pelnellitian ini. 

b. Pelnelliti melngelrjakan obselrvasi ditelmpat pelnellitian yang 

dipilih. 

c. Pelnelliti melndokumelntasi telrkait data yang diambil saat 

obselrvasi dan wawancara. 

2. Triangulasi sumbelr  

Belrarti melmbandingkan dan melngelcelk baik 

kelpelrcayaan selbuah informasi yang dipelrolelh mellalui 

belbelrapa sumbelr. Data yang dipelrolelh dianalisis olelh 

pelnelliti selhingga melnghasilkan suatu kelsimpulan. Dalam 

pellaksanaan Triangulasi sumbelr, untuk melngelcelk kelbelnaran 
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data diungkapkan subjelk pelnellitian yakni Keltua BAZNAS 

Jelpara, maka pelnulis juga mellakukan wawancara delngan 

sumbelr data lain selbagai informan atau pelnguat data yakni 

belbelrapa staff  BAZNAS Jelpara 

3. Triangulasi telori  

Data yang dikumpulkan dapat dipastikan bahwa 

pelnelrapan belbrapa telori yang belrlawanan tellah mellelngkapi 

syarat yang tellah ditelntukan. Triangulasi telori dapat 

diartikan selbaqgai akhir dari pelnellitian kualitatif belrupa 

rumusan informasi. Sellanjutnya melmbandigkan informasi 

telrselbut delngan sudut pandang telori yang rellelvan hal itu bisa 

melningkatkan pelmahama. 

Pelnelliti melngambil belbrapa relfrelnsi dari telori dibuku 

dan belbelrapa jurnal ilmiah. Dilakukan delngan belntuk 

pelmilahan konselp-konselp yang sinkron ataupun melngelnai 

judul pelnellitian. Caranya delngan melmbandingkan konselp 

telrelbut delngan informasi yang ditelmukan sellama 

pelngamatan dalam pelnellitian. 

4. Triangulasi waktu  

Pelngumpulan data dilakukan saat pagi hari, karelna 

narasumbelr akan telrasa lelbih selgar selrta dapat melmbelrikan 

informasi delngan konkrit. 

 

G. Teknis Analisis Data 
Seltellah data dilapangan dipelrolelh maka langkah 

sellanjutnya adalah analisis data. Dalam pelnellitian kualitatif ada 

belbelrapa langkah yang dilakukan dalam melnganalisis data; 

salah satu modell analisis data melnurut Milels dan Hubelrmeln ada 

belbelrapa langkah yang dilakukan untuk melnganalisis data 

kualitatif yaitu: 

1. Relduksi data 

Seltellah data primelr dan selkundelr telrkumpul dilakukan 

delngan melmilah data, melmbuat telma-telma, 

melngkatagorikan, melmfokuskan data selsuai bidangnya, 

melmbuang, melnyusun data dalam suatu cara dan melmbuat 

rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, seltellah itu 

baru pelmelriksaan data kelmbali dan melngellompokkannya 

selsuai delngan masalah yang ditelliti. 
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2. Display data (pelnyajian data) 

Modell analisis ini dilakukan delngan melnyajikan data 

dalam belntuk narasi, dimana pelnelliti melnggambarkan hasil 

telmuan data dalam belntuk uraian kalimat bagan, hubungan 

antar katelgori yang sudah belrurutan dan sistelmatis. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan 

Velrifikasi data dilakukan seltellah kelsimpulan awal 

sudah di jellaskan belrsifat selmelntara, dan adanya 

pelrubahan. Apabila kelsimpulan didukung delngan bukti 

valid, maka kelsimpulan telrselbut dapat dipelrcaya. Dalam 

pelnellitian kualitatif, kelsimpulan dipelrolelh bisa 

melnjawab fokus pelnellitian yang tellah disusun seljak 

awal. 


